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BAB Ii 

PENDAHULUANi  

A. Latari Belakang Masalahi  

Pendidikani merupakan salah isatu aspek penting dalam kehidupan imanusia. 

Pendidikan diharapkan akan menghasilkan iindividu berkualitas yang bertanggung 

jawabi dan berguna bagi kehidupannya (Novalita, 2019). Seiring dengan ikemajuan 

teknologi dan zaman, revolusi industri membuat kehidupan dunia i semakin terbarui. 

Saat ini, Indonesia itelah memasuki iera revolusi iindustri generasi 4.0 yang tentunya 

akan mempengaruhi berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu dalam sistem 

pendidikan. Pendidikan era  revolusii industri generasi 4.0 ini dibuktikan dengan i

adanya pemanfaatan teknologi sebagai media ipembelajaran mandiri dan berpusat 

pada siswa (Putry dkk, 2020). 

Kimia merupakan  ilmu  yang mempelajari materi yang mencakup istruktur, sifat, i i i

dan perubahan nya serta kimia memiliki karakteristik yang berbeda dari ilmu lain di 

bidang sains. Dalam kimia banyak konsep kimia yang tidak dapat dipahami oleh i

semua siswa, jadi penting untuk mengetahui dasar-dasar ikimia sebelum beralih ke 

yang ilebih kompleks. Oleh karena itu, siswa menganggap kimia sebagai salah satu i

matai pelajaran yang sulit dan guru ikurang memiliki kompetensi dalam menggunakan 

media dan teknologi ipembelajaran yang tepat (Sariati dkk, 2020).   

Berdasarkan ihasil wawancara idengan salah satu guru imata pelajaran kimia SMA 

Negeri 4 Tanjungpinang pada iLampiran 1, proses pembelajarani di SMA Negeri 4 
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Tanjungpinang selama ini masihi belum memaksimalkan penggunaan media 

pembelajaran baik media non-elektronik atau elektronik. Media yang biasa digunakan 

berupa media non-elektronik yaitu media cetak dan papan tulis tanpa adanya media 

penunjang lainnya dan proses ipembelajaran yang berlangsung masih berpusat pada 

guru atau bersifat ikonvensional.  

Selain itu, berdasarkan hasil jawaban angket terbuka dari 35 peserta didik pada 

Lampiran 2, didapatkan hasil bahwa selama pembelajaran kimia peserta didik 

mengalami permasalahan yaitu sulit memahami materi kimia dan mudah bosan saat 

pembelajaran berlangsung. Sebanyak 55% materi kimiai yang dianggap sulit oleh 

peserta didik adalah imateri hidrokarbon, karena adanya kata/istilah baru yang jarang 

didengar peserta didik dan pemberian nama-nama senyawa hidrokarbon. Hal ini 

dapatl dilihat pada daftar nilai iulangan harian siswa pada Lampiran 3, materi 

hidrokarbon kelas XI MIPA 2 tahun ajaran 2022/2023 menunjukkan ibahwa rata-rata 

ulangan harian ipeserta didik masih rendah yaitu 68 atau 54% peserta didik tidak 

memenuhi inilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitui sebesar 72.  

Pada proses ibelajar mengajar, ada lima komponen ipenting yaitu tujuan, materi, 

metode, media, dan ievaluasi ipembelajaran. Dalam  hal ini idapat dikatakani bahwa 

salah isatu fungsi iutama mediai pembelajaran adalah sebagai alati pengajaran yang 

berdampak motivasi, kondisi, dan ilingkungan belajar (Hamalik, 2003).  

Berdasarkan permasalahan yang dijabarkan, dapat diatasi dengan 

mengembangkan media pembelajarani yang membantu proses belajar dan mengikuti 

perkembangan iteknologi salah satunya media pembelajaran berbasis emobile 
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learning. Mobile ilearning merupakan ibentuk pemanfaatan teknologii informasi dan 

ikomunikasi sebagai media ipembelajaran yang bersifat interaktif dalam iproses 

pembelajaran, sehingga iproses pembelajaran isiswa diharapkan menjadii lebih 

menarik dan tidak terbatas oleh iruang dan waktu (Yuliani, 2018).  

Banyak software ipendukung yang telah digunakan para peneliti dalam 

mengembangkan media pembelajaran jinteraktif dengan basis smartphone salah 

satunya iSmart Apps Creator (SAC). SAC memiliki banyaki keunggulan, termasuk 

kemampuan membuat aplikasi imultimedia interaktif berbasisi android tanpa 

menggunakan bahasa pemrograman. Ini membuatnya ideal untuk pemula i yang 

kurang mengerti ibahasa pemrograman (Khasanah dkk, 2020). Untuk itu SAC 

merupakan software yang cocok untuk ipembuatan media pembelajaran dan 

berbantuan aplikasi icanva sebagai aplikasi desainnya. Aplikasi canva bersifati gratis 

berbasis online yang mudah digunakan untuki mendesain media pembelajaran 

(Rahmatullah dkk, 2020).  

Berdasarkan penelitian  yang telah dilakukan sebelumnya, terkait ipengembangan i i

imedia berbasis mobile learning pada smartphone diperoleh hasil bahwa produk yang i

dikembangkani layak digunakan sebagaii imedia pembelajaran fisika iSMA/MA. Hasil 

uji irespon siswa menunjukani bahwa media yang ldikembangkan mampu memotivasii i

siswa dalami proses ibelajar (Yuberti dkk, 2021). Berdasarkan latar ibelakang yang 

telah diuraikan makai dilakukan penelitian “Pengembangan Media iPembelajaran 

Berbasis Mobile Learning pada Smartphone Materi Hidrokarbon untuk SMA/MA”. 
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B. Rumusan Masalahi  

Berdasarkani latar belakangi yang telah idiuraikan, maka rumusani masalah 

penelitian adalah sebagai iberikut:  

1. Bagaimana proses ipengembangan media pembelajarani berbasis mobile learning 

pada smartphone materi hidrokarbon iuntuk SMA/MA? 

2. Bagaimana ivaliditas dari media pembelajarani berbasis mobile learning pada 

smartphone materi hidrokarbon untuki SMA/MA? 

3. Bagaimana ipraktikalitas media pembelajarani berbasis mobile learning pada 

smartphone materi hidrokarbon untuki SMA/MA? 

C. Tujuan Penelitiani  

Berdasarkan dari rumusan imasalah iyang telah diuraikan, maka itujuan penelitian 

adalah sebagai berikut: i

1. Untuk imengetahui proses ipengembangan media pembelajaran iberbasis mobile 

learning pada smartphone materi hidrokarbon  untuk SMA/MA.  i

2. Untuk mengetahui validitas dari media ipembelajaran berbasis mobile learning 

pada smartphone materii hidrokarboni untuk SMA/MA. 

3. Untuk mengetahui praktikalitas dari media ipembelajaran berbasis mobile 

learning pada smartphone materii hidrokarbon untuki SMA/MA. 

D. Spesifikasi Produki 

Spesifikasi iproduk media yang dihasilkan pada ipenelitian ini yaitu:  

1. Produk yang idikembangkan berdasarkan pada Kompetensi iDasar kimia ikelas XI 

SMA. Kompetensi idasar yang digunakan memuat KD 3.1 yaitu imenganalisis 
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strukturi dan sifat isenyawa karbon berdasarkan kekhasani atom ikarbon dan 

golongan isenyawanya.   

2. Pengembangan imedia pembelajaran yang berupa mobile learning ipada 

smartphone dikembangkan dengan software SAC dan aplikasi Canva sebagai 

pembuatan desain dan gambar pendukung.  

3. Produk yang dikembangkan berbentuk aplikasi dapat diakses menggunakan gawai 

dengan tampilan menarik, dapat diakses tanpa menggunakan bantuan internet dan 

produk dapat disebar dengan mudah melalui whatsapp. 

4. Tampilan dari produk terdiri dari tampilan menu awal media, tampilan menu 

kompetensi dan tujuan pembelajaran, tampilan menu materi, tampilan menu 

evaluasi dan tampilan profil pengembang.  

5. Isi media pembelajaran berisi tentang imateri kekhasan atom karbon dan sifat i

hidrokarbon, jenis-jenis iatom karbon, penggolongan senyawa ihidrokarbon, 

isomer senyawa ihidrokarbon dan kegunaan senyawa ihidrokarbon dalam 

kehidupan isehari-hari yang dilengkapi dengan gambar, video ipembelajaran, dan 

musik yang sesuai dan dapat diakses di dalam aplikasi.  

E. Manfaat Penelitiani 

Secara iumum, manfaat yang idiharapkan dari penelitian ini adalah: i

1. Bagi Gurui 

Dengani media pembelajarani yang dikembangkani diharapkan idapat membantu 

gurui dalam imenyampaikan materi pembelajaran kimia kepada ipeserta didik dan 

membangkitkan iminat belajar pesertai didik. 
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2. Bagi Peserta iDidik  

Media ipembelajaran ini idiharapkan dapat menjadi media belajari mandiri yang 

dapat idiakses oleh peserta ididik kapan isaja serta meningkatkan iminat peserta ididik 

dalam mempelajarii materi ikimia itentang hidrokarbon. 

3. Bagi Peneliti Lainnya 

Dapat memberikan pengalaman serta wawasan kepada peneliti lainnya, sehingga 

dapat dijadikan sebagai studi relevan atau referensi dalam mengembangkan imedia 

pembelajaran dengani inovasi iyang berbeda. 

F. Asumsii dan iKeterbatasan iPenelitian 

Dalam pengembangan imedia pembelajaran iberbasis mobile learning pada 

smartphone pada materi hidrokarbon terdapat beberapa asumsi. Adapun asumsi i

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Pihak sekolah memberikan izin untuk menggunakan smartphone dalam  proses i

pembelajaran.  

2. Guru dan peserta didik memiliki smartphone serta dapat mengoperasikan nya.  

3. Media pembelajarani berbasis mobile learning pada smartphone materi 

hidrokarbon dapat diakses dengan baik melalui gawai peserta didik. 

4. Media yang dirancang tidak merubah isistem pembelajaran, tetapi sebagai media 

penunjang dalam pembelajaran kimia dan dikembangkan sesuai dengan imateri 

dalam proses pembelajaran. 

Sedangkan keterbatasan penelitian dalam pengembangan media i pembelajaran 

berbasis imobile learning ipada ismartphone ini yaitu:  



7 

 

 

 

1. Media ipembelajaran yang dikembangkan hanya berisi materi kelas XI SMA yaitu 

hidrokarbon yang memuat KD 3.1 yaitu menganalisisi struktur dan sifat senyawa 

karbon berdasarkan kekhasan iatom karbon dan igolongan senyawanya. 

2. Uji coba produk dilaksanakan hanya pada satui sekolah dan satu kelas saja.   

G. Definisi Operasionali 

Definisi operasional idimaksudkan untuk menghindari kesalahan tafsir mengenai 

ipenelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Media Pembelajarani 

Media ipembelajaran iadalah segala sesuatu iyang dapat imenyampaikan pesan dari 

suatu sumber untuk menciptakan lingkungan iyang kondusifi dimanai penerima idapat i

melakukan kegiatan belajar secara iefektif dan efisien (Susanto & Akmal, 2019). 

2. Mobile iLearning Pada Smartphone 

Mobile learning imerupakan pemanfaatan iteknologi informasi dan komunikasi 

sebagai media pembelajarani yang bersifat iinteraktif dalam proses pembelajaran, i

sehingga iproses pembelajaran siswa diharapkan imenjadi lebih menarik dan tidak 

terbatas ioleh ruang dan waktu (Yuliani, 2018). Smartphone adalah itelepon genggam 

yang imempunyai kemampuan tingkat itinggi, yang hampir imenyerupai dengan 

komputeri dan menyatukan kemampuan-kemampuan terdepan (Backer, 2010). 

3. Smart Apps Creatori (SAC) 

SAC merupakan aplikasi idesktop yang dapat menghasilkan format file HTML 5 

dan exe yang memungkinkan pengguna untuk membuat iaplikasi berbasis smartphone 

iAndroid dan IOS tanpa menulis kode pemrograman (Susanti dkk, 2021). 
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4. Materi Hidrokarboni 

Hidrokarbon merupakan suatu senyawai yang terdiri unsur karbon dan unsur 

hidrogen. Senyawa ihidrokarbon merupakan imateri kimia yang berkenaan idengan 

struktur molekul dan ireaksi-reaksi yang ibersifat abstrak (Copriady dkk, 2020). 


